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ABSTRAK 
Peredaran narkotika diatur pada Pasal 114 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 

Tenatang narkotika .Pada Tahun 2009 terjadi peredaran narkotika di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Padang yang inisial (H) dengan alat bukti 1 alat hisap dan 1 paket 

sabu kecil. Rumusan masalah : (1) Bagaimanakah peran Polisi Khusus Pemasyarakatan 

dalam menanggulangi peredaran Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang ? 

(2) Apakah kendala yang ditemui oleh Polisi Khusus Pemasyarakatan dalam menanggulangi 

peredaran Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang ? Metode penelitian 

yuridis sosiologis yang sumber data berasal dari data primer dan data sekunder dengan teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara dan studi dokumen, kemudian data dianalisis secara 

kualitatif.simpulan hasil penelitian: (1)Tindakan preventif upaya pecegahan memberikan 

penyluhan kepada Sipir dan Mutu SDM, Mengawasi semua pergerakan pengunjung dan 

keluarga narapidana, Meningkatkan pengeledahan, Memberikan penyuluhan terhadap 

narapidana tentang narkotika, Memeriksa bagian sel-sel narapidana, Melakukan tes urin 

terhadap narapidana maupun polisi khusus pemasyarakatan, Meningkatkan sarana dan 

prasarana, Memperhatikan tingkah laku narapidana, melakukan sidak. Tindakan represif 

tindakan yang dilakukan oleh aparat hukum. (2) Kendala internal kendala timbul dari dalam 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Padang sumber daya manusia Polisi Khusus 

Pemasyarakatan, Sarana dan prasarana.Kendala eksternal sepertikurangnya kesadaran hukum 

oleh masyarakat, Keluarga narapidana. 

Kata Kunci : Narkotika , Lembaga Pemasyarakatan, Polisi Khusus. 
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